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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penerapan Kurikulum Merdeka
1. Pengertian Kurikulum

Kurikulum pada hakekatnya adalah rencana yang menjadi
pedoman pelaksanaan proses pendidikan. Apa yang ada dalam rencana
sangat dipengaruhi oleh rencana pendidikan. Perspektif tentang
eksistensi pendidikan dipengaruhi oleh filosofi pendidikan yang dianut
oleh para perencana. Perlu dicatat bahwa setiap orang atau individu,
serta para ilmuwan pendidikan, memiliki gagasan sendiri tentang apa
arti kurikulum. Para ahli berpendapat bahwa perspektif kurikulum dapat
dilihat dari dua aspek, yaitu sisi tradisional dan sisi modern (Alhamudin,
2019: 2).

Karena kearifan konvensional, ada pemahaman bahwa kurikulum
tidak lebih dari rencana pelajaran sekolah. Menurut pandangan
tradisional, sedikitnya pelajaran yang harus ditempuh siswa di sekolah
merupakan kurikulum, sehingga belajar di sekolah seperti hanya
mempelajari buku teks yang diidentikkan sebagai bahan ajar di kelas
(Ali Sudin, 2014: 4)

Sementara itu, menurut pandangan modern, kurikulum bukan
sekedar rencana pengajaran, di sini kurikulum dianggap sebagai apa
yang sesungguhnya terjadi dalam proses pendidikan sekolah. Pandangan
ini berangkat dari kenyataan bahwa itu adalah sebuah proses. Dalam
dunia pendidikan, anak-anak yang melakukan kegiatan ini dapat
memberikan pengalaman belajar mulai dari mempelajari beberapa mata
pelajaran berkebun, olah raga, pramuka, bahkan himpunan siswa serta
guru dan pejabat sekolah dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermanfaat. Semua pengalaman belajar yang diperoleh dari sekolah
dianggap kursus (Ali Sudin, 2014: 4)



Kedua istilah kurikulum di atas dapat dijabarkan bahwa yang
dimaksud dengan makna tradisional atau (sempit) adalah kurikulum
yang hanya memuat sejumlah mata pelajaran tertentu kepada guru
dan diajarkan kepada siswa dengan tujuan memperoleh ijazah dan
sertifikat. Dan menurut pandangan modern bahwa apa yang dimaksud
dengan kurikulum modern atau secara luas itu memandang kurikulum
bukan sebagai sekelompok mata pelajaran, tetapi kurikulum adalah
semua pengalaman yang diharapkan dimiliki seseorang siswa di bawah
bimbingan guru. Dengan demikian, pengalaman ini tidak hanya berpacu
dari pelajaran namun juga penglaman kehidupan.

Pengertian kurikulum cukup luas karena tidak terbatas pada
banyak mata pelajaran tetapi akan mencakup semua pengalaman yang
diharapkan dimiliki siswa di bawah bimbingan seorang guru.
Pengalaman ini dapat berupa intrakurikuler, kokurikuler, atau
ekstrakurikuler baik di dalam maupun di luar kelas. Kelas seperti ini
memiliki definisi yang luas tetapi operasionalnya kurang baik, sehingga
menimbulkan kebingungan dalam penerapannya di lapangan (Lismina,
2017: 2).

2. Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam, dimana materi mata pelajaran akan
dioptimalkan agar siswa memiliki waktu yang cukup untuk mendalami
konsep dan memperkuat kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk
memilih berbagai perangkat pengajaran agar pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar siswa. Kurikulum
merdeka merupakan salah satu bagian dari upaya pemulihan
pembelajaran, dimana sebelumnya kurikulum merdeka disebut sebagai
kurikulum prototipe yang kemudian dikembangkan sebagai kerangka
kurikulum yang lebih fleksibel, dengan tetap fokus pada materi esensial
dan pengembangan karakter serta kompetensi siswa. Karakteristik utama



kurikulum ini yang mendukung pemulihan pembelajaran (Permendikbud,
2023).
a. Pembelajaran berbasis projek untuk soft skill dan pengembangan
karakter sesuai profil pelajar Pancasila.
b. Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu yang cukup untuk
mempelajari kompetensi dasar secara mendalam seperti literasi dan
numerasi.
c. Fleksibilitas bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang
berdiferensiasi sesuai dengan kemampuan siswa dan melakukan
penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal.
Jadi, kurikulum merdeka memberikan kesempatan kepada guru
untuk lebih leluasa dalam mengembangkan perangkat pembelajaran
serta memberikan kebebasan untuk siswa menyesuaikan kebutuhan dan
minat belajarnya.
. Tujuan Kurikulum Merdeka

Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan tersebut, diperlukan
perubahan yang sistemik, salah satunya melalui kurikulum. Kurikulum
menentukan materi yang diajarkan di kelas. Kurikulum juga
mempengaruhi kecepatan dan metode pengajaran yang digunakan guru
untuk memenuhi kebutuhan siswa. Untuk itu, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan mengembangkan kurikulum merdeka sebagai bagian
penting dari upaya pemulihan pembelajaran dari krisis yang kita alami
sejak lama (Kemdikbud:2023).

Dalam tujuannya sebagai upaya pemulihan pembelajaran,
kurikulum merdeka juga memberikan keleluasaan kepada guru untuk
memilih dan menyesuaikan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran yang dibutuhkan suatu lembaga pendidikan, sehingga
peserta didik dapat mendalami konsep dan menguatkan kompetensi

dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan minat belajarnya.
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4. Karakteristik Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka yang sebelumnya dikenal dengan Kurikulum
prototipe telah diterapkan di 2.500 satuan pendidikan pelaksana
Program Sekolah Penggerak. Melihat dari pengalaman sebelumnya
yakni Program Sekolah Penggerak, Mendikbud menyatakan bahwa ada
beberapa karakteristik dari Kurikulum Merdeka ini, antara lain yaitu
(pskp.kemedikbud/kurikulum-merdeka 2023):
a. Pembelajaran berbasis projek melalui Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila (P5)

Dalam pembelajaran berbasis projek kegiatan belajar lebih
relevan dan interaktif, hal ini dikarenakan pembelajaran dilakukan
melalui berbagai kegiatan projek yang dapat memberikan
kesempatan lebih luas kepada siswa untuk secara aktif menggali
isu-isu aktual untuk mendukung pengembangan karakter dan
kompetensi Profil Siswa Pancasila. “Berbagai keterampilan
tersebut dibutuhkan siswa ketika masa pendidikannya berakhir,
dimana mereka harus mampu bekerja dalam kelompok,
menghasilkan  karya, berkolaborasi, berpikir kreatif, dan
mengembangkan karakternya secara interaktif,” ujar Mendikbud.

b. Fokus pada materi esensial sehingga memiliki waktu cukup
untuk mendalami kompetensi dasar (literasi dan numerasi)

Dengan kurikulum merdeka pembelajaran menjadi lebih
sederhana dan lebih dalam yaitu memfokuskan pada materi esensial
dan mengembangkan kompetensi siswa secara bertahap. Sehingga
dalam pelaksanaannya proses pembelajaran kurikulum merdeka
menjadi bermakna, tidak terburu-buru, dan menyenangkan. Standar
pencapaiannya juga jauh lebih sederhana, dan memberikan waktu
bagi guru untuk mengajarkan konsep secara mendalam.

c. Fleksibilitas dalam pembelajaran yang terdiferensiasi dengan

menyesuaikan kemampuan siswa, serta konteks dan muatan lokal.
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Kurikulum Merdeka tersebut pembelajaran menjadi lebih
merdeka, karena memberikan berbagai kebebasan kepada siswa,
guru dan sekolah. Untuk siswa, tidak ada program peminatan di
tingkat SMA, sehingga siswa dapat memilih mata pelajaran sesuai
dengan minat, bakat, dan cita-citanya. Jadi, siswa tidak terpisah-
pisah berdasarkan jurusan IPA atau IPS. Bagi guru diberikan
kebebasan untuk mengajar sesuai dengan tahapan pencapaian dan
perkembangan siswa. Selama ini guru dipaksa untuk terus mengejar
capaian materi, tanpa memikirkan siswa yang ketinggalan materi.
Sedangkan sekolah diberikan kewenangan untuk mengembangkan
dan mengelola kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan
karakteristik satuan pendidikan, siswa, dan sekolah masing-masing.

5. Struktur Kurikulum Merdeka

Struktur kurikulum SD/MI dibagi menjadi 3 (tiga) Fase: Fase A
untuk kelas I dan kelas Il, Fase B untuk kelas I11 dan kelas IV; dan Fase
C untuk kelas V dan kelas VI. SD/MI dapat mengorganisasikan muatan
pembelajaran menggunakan pendekatan mata pelajaran atau tematik.
Proporsi beban belajar di SD/MI terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

a. pembelajaran intrakurikuler; dan
b. projek penguatan profil pelajar Pancasila yang dialokasikan sekitar
20% (dua puluh persen) beban belajar per tahun.

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan
secara fleksibel, baik muatan maupun waktu pelaksanaan. Secara
muatan, projek harus mengacu pada capaian profil pelajar Pancasila
sesuai dengan fase peserta didik, dan tidak harus dikaitkan dengan
capaian pembelajaran pada mata pelajaran. Secara pengelolaan waktu
pelaksanaan, projek dapat dilaksanakan dengan menjumlah alokasi jam
pelajaran projek penguatan profil pelajar Pancasila dari semua mata
pelajaran dan jumlah total waktu pelaksanaan masing-masing projek
tidak harus sama (https://s.id/Kepmen-Kur-Mer).
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Mata pelajaran Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran pilihan
yang dapat diselenggarakan berdasarkan kesiapan satuan pendidikan.
Pemerintah daerah melakukan fasilitasi penyelenggaraan mata pelajaran
Bahasa Inggris, misalnya terkait peningkatan kompetensi dan
penyediaan pendidik. Satuan pendidikan yang belum siap memberikan
mata pelajaran Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran pilihan dapat
mengintegrasikan muatan Bahasa Inggris ke dalam mata pelajaran lain
dan/atau ekstrakurikuler dengan melibatkan masyarakat, komite
sekolah, relawan mahasiswa, dan/atau bimbingan orang tua. Muatan
pelajaran kepercayaan untuk penghayat kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang mengatur mengenai layanan pendidikan
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Satuan pendidikan
penyelenggara pendidikan inklusif di SD/MI menyediakan layanan
program kebutuhan khusus sesuai dengan kondisi peserta didik
(https://s.id/Kepmen-Kur-Mer, dikutip 2023).

Struktur kurikulum merdeka ini ada dua pembagian yakni

alokasi waktu dan mata pelajaran. Alokasi waktu dibagi menjadi dua
yaitu pembelajaran intrakurikuler 75% dan kokurikuler 25%.
Kokurikuler (Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila)
dilakukan di luar intrakulikuler. Jadi Ada alokasi waktu tersendiri untuk
pembelajaran projek. Jam Pelajaran (JP) diatur per tahun oleh satuan
pendidikan secara fleksibel. Selain itu satuan pendidikan menyediakan
minimal satu jenis seni atau prakarya (seni musik, seni rupa, seni teater,
seni tari, dan/atau prakarya). Sehingga siswa harus memilih satu jenis
seni atau prakarya. Untuk TIK menjadi mata pelajaran wajib pada
penerapan kurikulum merdeka ini.
6. Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen Intrakurikuler
Dalam penerapan pembelajaran kurikulum merdeka memiliki
beberapa proses dalam pembelajarannya, antara lain (kemendikbudristek,
2023:17):


https://s.id/Kepmen-Kur-Mer
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a. Perencanaan pembelajaran yang pertama dilakukan adalah
menganalisis capaian pembelajaran (CP) untuk menyusun tujuan
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Capaian Pembelajaran
(CP) adalah kompetensi pembelajaran yang harus dicapai siswa
dalam setiap tahap perkembangan untuk setiap mata pelajaran dalam
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Hasil belajar meliputi seperangkat kompetensi dan ruang
lingkup materi yang disiapkan komprehensif dalam bentuk narasi.
Pendidik dan satuan pendidikan dapat menggunakan berbagai
strategi untuk menetapkan tujuan pembelajaran dan alur tujuan

pembelajaran.

Elemen Capaian Pembelajaran

Peserta didik memahami definisi Al-Qur’an
dan Hadis Nabi dan posisinya sebagai sumber
ajaran agama Islam. Peserta didik juga
Al-Qur’an dan | memahami pentingnya pelestarian alam dan
Hadis lingkungan sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik
juga mampu menjelaskan pemahamannya
tentang sikap moderat dalam beragama.
Peserta didik juga memahami tingginya
semangat keilmuan beberapa intelektual besar

Islam.

Akidah Peserta didik mendalami enam rukun Iman.

Peserta didik mendalami peran aktivitas
salat sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri
dari keburukan. Peserta didik juga memahami
pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi
Akhlak sehingga dia terhindar dari kebohongan dan
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berita palsu. Peserta didik juga memahami
definisi  toleransi dalam tradisi Islam
berdasarkan  ayat-ayat Al-Qur’an  dan
HadisHadis Nabi. Peserta didik juga mulai
mengenal dimensi keindahan dan seni dalam

Islam termasuk ekspresi-ekspresinya.

Peserta didik memahami internalisasi nilai-
nilai dalam sujud dan ibadah salat, memahami
Fikih konsep mu‘amalah, riba, rukhsah, serta
mengenal beberapa mazhab fikih, dan

ketentuan mengenai ibadah qurban

Peserta didik mampu meneladani penerapan
akhlak mulia dari Nabi Muhammad SAW.
Sejarah Sebagai Rasul, Nabi Muhammad membawa
Peradaban Islam | Islam pada hakikatnya terdapat ajaran-ajaran
yang bukan hanya mengenai satu segi, tetapi
mengenai berbagai segi kehidupan manusia.

Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran PAI

b. Perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik. Penilaian
diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan,
kelemahan siswa. Hasil digunakan oleh pendidik sebagai acuan
dalam perencanaan belajar sesuai kebutuhan belajar siswa. Dalam
kondisi tertentu, informasi terkait latar belakang keluarga, kesiapan
belajar, motivasi belajar, minat peserta siswa, dll, dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pelajaran perencanaan.

c. Mengembangkan modul ajar. Tujuan pengembangan modul
pembelajaran adalah alat pembelajaran yang memandu pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran.

d. Penyesuaian Pembelajaran dengan Tahap Capaian dan Karakteristik

Peserta Didik. Paradigma baru pembelajaran berpusat pada siswa.
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Oleh karena itu, pembelajaran ini disesuaikan dengan tahapan
pembelajaran prestasi dan karakteristik peserta didik.

e. Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengolahan Asesmen Formatif dan
Sumatif.

f. Pelaporan Hasil Belajar. Hasil rapor sekolah ialah bagaimana
sekolah mengkomunikasikan apa yang siswa ketahui, pahami, dan
bisa lakukan. Laporan yang menjelaskan kemajuan proses belajar
siswa. Mengidentifikasi hal-hal yang perlu dikembangkan, dan
berkontribusi untuk efektivitas belajar. Laporan kemajuan dalam
bentuk laporan tersebut merupakan salah satu bentuk pelaporan
penilaian paling sering dilakukan di sekolah, dan harus diperhatikan
dalam memberikan informasi yang jelas agar bermanfaat bagi orang
tua siswa dan siswa.

g. Evaluasi Pembelajaran dan Asesmen
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, proses diatas
merupakan tahapan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan
pembelajaran kurikulum merdeka. Akan tetapi untuk penerapan
pembelajarannya di kelas tidak harus berpacu pada kurikulum
merdeka, namun boleh untuk dikembangkan sekreatifitas mungkin

menyesuaikan lingkungan dan kebutuhan peserta didik.

B. Pendidikan Agama Islam dan Penerapan Kurikulum Merdeka
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Makna pendidikan dalam Islam lebih bersifat universal.
Pendidikan agama Islam memikul beban amanah yang sangat berat,
yaitu memberdayakan potensi fitrah manusia yang condong kepada
nilai-nilai kebenaran dan keutamaan agar ia dapat memfungsikan
dirinya sebagai hamba, yang siap melaksanakan amanat yang
ditugaskan kepadanya, yaitu "khilafah fil ardl”. Oleh karena itu, makna
pendidikan agama Islam adalah “segala upaya memelihara dan

mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada
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padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai
dengan norma-norma Islam (Ahmadi, 2001: 20).

Agama yang ajarannya menyempurnakan ajaran yang dibawa
oleh para Nabi dan Rasul adalah Islam. Islam mengatur hubungan antara
manusia dengan manusia, manusia dengan alam atau makhluk lain yang
berhubungan dengan bidang aqgidah, syari'at dan moral (Abu Ahmadi
dan Nur Uhbiyah, 2001:109).

Ali Hasan, seperti dikutip Aminuddin et al, mendefinisikan
agama Islam sebagai keyakinan akan keselamatan dan kebahagiaan
bagi manusia yang diwahyukan oleh Allah melalui utusan para Rasul.
Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW
diwahyukan dalam Al-Qur'an dan dinyatakan dalam Sunnah berupa
petunjuk, perintah dan larangan untuk keselamatan hidup di dunia dan
akhirat (Aminuddin, cet ke 3, 2014:14).

Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya berupapengajaran,
bimbingan dan pengasuhan kepada anak agar kelak setelah
menyelesaikan pendidikannya dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan Islam, serta menjadikannya sebagai pedoman hidup, baik
kehidupan pribadi maupun kehidupan masyarakat (Aat Syafaat, Sohari
Saharani,Muslih, 2008:11-16).

Berdasarkan rumusan di atas, dapat ditarik pemahaman bahwa
pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk membentuk
kepribadian utama yang mampu mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan norma dan standar Islam.
Pendidikan ini harus mampu membimbing, mendidik dan mengajarkan
ajaran Islam kepada peserta didik baik jasmani maupun rohani, sehingga
lahir dan batin, berkembang dan tumbuh secara harmonis.

. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam bila dilihat maknanya adalah
menjadikan peserta didiknya menjadi manusia yang beriman, bertaqwa
dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, menurut M. Athiyah al-Abrasyi,
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tujuan utama dan pokok pendidikan agama Islam adalah “mendidik budi
pekerti dan pendidikan jiwa”. Karena itulah menurutnya semua mata
pelajaran harus mengandung pelajaran akhlak dan setiap guru harus
memperhatikan akhlak.
Menurut Djawad Dahlan, ada dua konsep ajaran Nabi Muhammad
SAW dalam Islam. Maknanya sangat padat dan erat kaitannya dengan
tujuan pendidikan Islam, yaitu Iman dan Taqwa. Oleh karena itu,
pendidikan Islam bertujuan untuk mencapai derajat keimanan dan
ketakwaan. Muhammad Athiyah Al Abrasyi berpendapat bahwa tujuan
akhir pendidikan adalah kesempurnaan akhlak, oleh karena itu ruh
pendidikan Islam adalah pendidikan akhlak (Syahidin el al, 2009:9).
Dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang dapat hidup
bahagia di dunia dan di akhirat. Dan untuk dapat mempersiapkan peserta
didik untuk hidup bahagia di dunia dan di akhirat, tidak hanya dengan
memberikan pendidikan umum tetapi juga dengan memberikan dan
menanamkan nilai-nilai agama Islam pada diri peserta didik. Sehingga
dengan pendidikan agama mereka dapat mengontrol segala tingkah
lakunya di dunia dan dapat menyelamatkan nyawanya di akhirat.
. Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar
Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksana
an pembelajaran dan penyiapan mediadan sumber belajar perangkat pe
nilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus
dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan.
a. Silabus
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran
untuk setiap bahan kajian mata pelajaran.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran

siswa dalam upaya mencapai Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Setiap

pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi siswa untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis siswa.

c. Prinsip Penyusunan RPP

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perbedaan individual siswa antara lain kemampuan awal,
tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar,
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus,
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau
lingkungan siswa.

Partisipasi aktif siswa.

Berpusat pada siswa untuk mendorong semangat belajar,
motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan
kemandirian.

Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang
untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman
beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
Pemberian umpan balik dan tindak lanjut rpp memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan,
dan remedi.

Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduanantara ATP, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
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kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan

pengalaman belajar.

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan

lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman

budaya.

4. Pelaksanaan Pembelajaran

a. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran
1) Alokasi Waktu Jam Tatap Muka Pembelajaran

a)
b)
c)
d)

SD/MI : 35 menit
SMP/MTs : 40 menit
SMA/MA : 45 menit
SMK/MAK : 45 menit

2) Buku Teks Pelajaran

Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatkan efisiensi

dan efektivitas yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan

siswa.

3) Pengelolaan Kelas

a)

b)

c)

d)

f)

Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk siswa sesuai
dengan tujuan dan karakteristik proses pembelajaran.
Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran
harus dapat didengar dengan baik oleh siswa.

Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas, dan
mudah dimengerti oleh siswa.

Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan
kemampuan belajar siswa.

Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan,
dan keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelaj
aran.

Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap
respons dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran

berlangsung.
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g) Guru mendorong dan menghargai siswa untuk bertanya dan
mengemukakan pendapat.

h) Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi.

i) Pada tiap awal semester, guru menjelaskan kepada siswa
silabus mata pelajaran.

J) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai
dengan waktu yang dijadwalkan.

5. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
a. Kegiatan awal atau Pembukaan

Pembukaan dalam suatu kegiatan termasuk dalam lingkup
yang cukup penting, hal ini dikarenakan dari pembukaan akan
menjadi penentu pada kegiatan berikutnya. Pembukaan yang baik
akan mampu memberikan kesan pada tahap selanjutnya dengan
lebih lancar dan berkualitas. Jika pada pembukaan seorang guru
tidak mampu memberikan gambaran awal yang jelas maka tahap
selanjutnya akan merasa kesulitan (Sukirman. 2012: 226)

Pada kegiatan ini sebelum proses pembelajaran, guru PAI di
SDN Kabuh Jombang mengajak siswa untuk mengaitkan apa yang
menjadi pengalaman mereka dengan apa yang dipelajari pada saat
itu serta tujuan dari proses suatu pembelajaran yang akan dilakukan.
Hal ini berguna agar siswa lebih nyaman dan fokus dalam mengikuti
pembelajaran yang berlangsung dan bisa menjadi tolak ukur kapan
saatnya guru memulai materi dan kapan guru harus menarik
perhatian siswa untuk lebih fokus dalam pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sama
seperti proses pembelajaran mata pelajaran lainnya.

Berikut adalah beberapa cara penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN
Kabuh Jombang :

1) Diskusi kelompok: Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif

dalam diskusi kelompok yang melibatkan pemahaman dan



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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aplikasi konsep-konsep agama Islam. Guru dapat memberikan
topik atau pertanyaan terbuka yang memicu pemikiran kritis dan
refleksi.

Penelitian mandiri: Memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan penelitian mandiri tentang topik-topik agama Islam
yang menarik bagi mereka, seperti sejarah Nabi Muhammad
SAW atau nilai-nilai moral dalam Al-Quran. Guru dapat
membimbing mereka dalam mencari sumber informasi yang
tepercaya.

Proyek kolaboratif: Mengadakan proyek kolaboratif di mana
siswa bekerja sama untuk mengaplikasikan nilai-nilai agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari atau membuat presentasi
tentang tema tertentu, misalnya etika bisnis menurut ajaran
agama Islam.

Pembelajaran berbasis masalah: Mengajukan masalah atau
situasi nyata kepada siswa dan mendorong mereka untuk mencari
solusi dengan menggunakan prinsip-prinsip agama Islam sebagai
pedoman.

Simulasi peran: Melakukan simulasi peran di mana siswa
berperan menjadi tokoh-tokoh penting dalam sejarah Islam,
seperti Khalifah Umar bin Khattab atau sahabat Abu Bakar Ash-
Shiddig, sehingga mereka bisa lebih memahami konteks historis
dan praktik keagamaannya.

Penggunaan teknologi digital: Memanfaatkan teknologi digital,
seperti video pembelajaran atau aplikasi interaktif yang berkaitan
dengan agama Islam, untuk mendukung proses belajar siswa.
Kunjungan ke tempat ibadah: Mengatur kunjungan ke masjid
atau tempat ibadah lainnya agar siswa dapat mengalami langsung
praktik keagamaan dalam konteks nyata dan memperdalam

pemahaman mereka tentang agama Islam.
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Dalam semua aktivitas di atas, penting bagi guru untuk
memberikan panduan dan dukungan kepada siswa serta memberi
ruang bagi mereka untuk mengeksplorasi gagasan-gagasan baru
sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka belajar.

Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran
untuk mencapai capaian pembelajaran (CP) yang dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis siswa. Kegiatan inti
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik siswa
dan mata pelajaran.

Kegiatan Penutup

Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan dengan
melibatkan siswa: mengajak siswa untuk mengingat kembali hal-hal
penting yang terjadi dalam kegiatan yang sudah berlangsung,
misalnya dengan mengajukan pertanyaan tentang proses, materi dan
kejadian lainnya. Memfasilitasi siswa dalam membuat kesimpulan,
misalnya dengan mengajukan pertanyaan penuntun agar siswa dapat
merumuskan kesimpulan dengan benar.

Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan,
kegiatan atau tugas sebagai bagian remidi atau pengayaan
memberikan kegiatan/tugas khusus bagi siswa yang belum mencapai
kompetensi, misalnya dalam bentuk latihan atau bantuan belajar.
Memberikan kegiatan atau tugas khusus bagi siswa yang
berkemampuan lebih, misalnya dalam bentuk latihan atau bantuan
belajar, misalnya meminta siswa untuk membimbing temannya
(tutor sejawat), memberikan tugas tambahan, dan lain sebagainya
(Jamil Suprahitiningrum, 2017: 119).
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6. Problematika dalam Penerapan Kurikulum Merdeka
Problematika merupakan masalah yang membutuhkan pemecah
an masalah. Adanya masalah dalam pembelajaran atau pendidikan maka
akan menghambat tercapainya tujuan secara maksimal. Oleh sebab itu
diperlukan solusi dalam penyelesaian masalah. Dalam pembelajaran ada
beberapa kemungkinan masalah yang dapat terjadi antara lain:
a. Problem yang berkaitan dengan peserta didik
Siswa adalah subjek dari semua kegiatan pendidikan dan
pengajaran. Peserta didik memiliki kedudukannya dalam proses
pembelajaran karena guru hanya berperan sebagai motivator dan
fasilitator. Faktor internal siswa meliputi kecerdasan, perhatian,
minat, bakat, motivasi, kedewasaan, kesiapan. Setiap siswa memiliki
masalah sehingga guru dituntut untuk mengetahui sifat dan
karakteristik siswa serta memiliki keterampilan dalam membimbing
siswa (Moh. Suardi, 2018: 32).
b. Problem yang berkaitan dengan pendidik
Pendidik dalam proses pembelajaran adalah mata pelajaran
utama. Karena di tangan pendidik terletak kemungkinan berhasil
atau tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran. Masalah yang
berkaitan dengan pendidik antara lain:
1) Masalah penguasaan guru terhadap materi
Pengetahuan dan kemampuan seorang guru dipengaruhi
oleh pendidikan yang diperoleh sebelumnya, sehingga apapun
yang diberikan kepada siswa benar-benar sesuai dengan
keahlian yang dimiliki. Sebagai seorang guru harus menguasai
materi yang akan diajarkan dan dikembangkan, dalam arti
meningkatkan kemampuan mereka dalam hal pengetahuan,
karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang akan
diperoleh dan dicapai oleh siswa (Didi Pianda, 2018: 35).
2) Masalah penguasaan guru dalam pengelolaan kelas



3)
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Mengelola kelas adalah keterampilan yang harus
dimiliki bagi guru untuk menciptakan dan mengkondisikan
belajar secara optimal serta menyelesaikannya ketika terjadi
gangguan dalam proses belajar mengajar, dengan kata lain
adalah kegiatan untuk menciptakan kondisi yang optimal dalam
proses pembelajaran.

Dalam perannya sebagai pengelola pembelajaran
atau manajer pembelajaran, guru harus mampu mengelola kelas
karena kelas adalah lingkungan belajar dan salah satu
aspek dari lingkungan sekolah yang terorganisir. Guru harus
memiliki keahlian sehingga mampu melaksanakan tugas dan
fungsinya (Mohd. Uzer Usman, 2006: 14-15).

Problem yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran

Evaluasi atau penilaian berfungsi untuk mengetahui
tercapai atau tidaknya tujuan pengajaran dan untuk menentukan
keefektifannya proses belajar mengajar yang telah dilakukan
oleh guru. Tanpa evaluasi apapun guru tidak akan mengetahui
hasil belajar yang dicapai siswa dan tidak dapat menilai tindakan

pengajarannya serta tidak ada tindakan untuk memperbaikinya.

C. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui penelitian yang sejalan dengan penelitian ini,

maka perlu adanya penelaahan penelitian terdahulu untuk dijadikan acuan

dalam melakukan penelitian dengan melihat persamaan dan perbedaan

masing- masing judul. Penelitian yang digunakan sebagai kajian pustaka

diantaranya sebagai berikut :

Nama dan judul
No - Persamaan Perbedaan
penelitian
- Pada jurnal tersebut
Restu Rahayu et al, | Menganalisis ) )
_ ] lebih mendetail tentang
Implementasi Kurikulum
1. _ pembahasan penerapan
Kurikulum Merdeka | Merdeka )
kurikulum merdeka,
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Belajar di Sekolah
Penggerak 2022

sedangkan pada skripsi
ini membahas
yang
terjadi serta upaya yang
dilakukan

menyikapi

permasalahan

untuk

permasalahan yang

terjadi

Angga et al,
Komparasi
Implementasi
Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka

di Sekolah Dasar

Menganalisis
Kurikulum
Merdeka

Jika pada karya tersebut
diuraikan pada
perbedaan antara dua
kurikulum yang ada
yakni Kkurikulum 2013
dan kurikulum merdeka,
sedangkan pada skripsi

ini  membahas lebih

kepada permasalahan
2022 penerapan satu
kurikulum yaitu
kurikulum merdeka
Dian Eriza Yufani,
Pengaruh kurikulum .
Dampak positif
Merdeka  terhadap Fokus pada aspek

Hasil Belajar Siswa
Sekolah Dasar
2023

pada hasil

belajar siswa

kognitif hasil belajar

Divana Leli, et al,
Partisipasi Guru

dalam

Peran  penting

guru dalam

implementasi

Fokus pada partisipasi

dan peran guru
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Pengembangan
Kurikulum Merdeka

2023

Fleksibilitas kurikulum,
pendekatan

) interdisipliner,
Akhmad Fakhri, )
_ peningkatan
Kurikulum merdeka )
keterlibatan peserta
dan Pengembangan o
didik, pengembangan

Perangkat ]
) | keterampilan abad ke-
Pembelajaran Dampak positif
) 121, serta pemantauan
5. | Menjawab pada hasil _
) o dan evaluasi
Tantangan Sosial belajar siswa

. berkelanjutan
dalam Meningkatkan
_ merupakan komponen
Keterampilan Abad
utama yang  perlu

21
diperhatikan dalam
2023
pengembangan
kurikulum dan

perangkat pembelajaran

Beberapa karya tulis yang menjadi sumber acuan penulis
sebagian besar persamaan pembahasannya adalah terkait konsep serta
perencanaan kurikulum merdeka. Hal ini dikarenakan kurikulum ini masih
terbilang cukup baru sehingga pembahasan belum secara rinci mengarah
pada penerapannya. Maka disini penulis akan melakukan penelitian yang
berbeda yaitu dengan menganalisis pelaksanaan, permasalahan serta upaya
yang harus dilakukan dalam menerapkan kurikulum merdeka pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam.



